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ABSTRAKSI

Perkembangan perekonomian Indonesia yang sedemikian pesat, telah memacu
perbankan Indonesia untuk secara bertahap melakukan penyesuaian dalam strategi
dan pola operasinya, sehingga tetap dapat berkembang secara sehat dan mampu
berperan aktif dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Ditengah terpuruknya
perbankan nasional yang terbelit kredit macet, ketidakcukupan rasio modal dan
permasalahan lainnya, peran Bank Perkreditan Rakyat sangat besar dalam penyediaan
dana bagi sektor riil, khususnya mereka yang bergerak di bidang eceran dan usaha
kecil menengah. Pengakuan pendapatan dan beban bunga merupakan hal yang sangat
fundamental dan menjadi dasar utama utnuk menentukan profitabilitas bank, Dengan
menerapkan metode pengakuan pendapatan dan beban yang tepat, maka akan
dihasilkan informasi mengenai jumlah laba yang wajar, yang sangat berguna bagi
manajemen di dalam pengambilan keputusan secara cepat, tepat dan akurat.

Melalui pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus, penulis melakukan
penelitian terhadap penerapan PSAK No. 31 “Akuntansi Perbankan” atas pengakuan
pendapatan dan beban bunga yang diterapkan oleh Bank Prekreditan Rakyat MS,
dimana sebagian besar pendapatan yang diperoleh merupakan pendapatan bunga dan
kewajiban yang terbesar merupakan beban bunga. Dengan penelitian ini, penulis
berusaha memahami metode pengakuan pendapatan dan beban bunga yang
diterapkan oleh BPR MS, untuk kemudian membandingkannya dengan metode
pengakuan pendapatan dan beban bunga sesuai Standar Akuntansi Keungan. Penulis
akan melakukan koreksi atas kesalahan dalamt penerapan metode pengakuan
pendapatan dan beban bunga yang dilakukan oleh BPR MS, sehingga pada akhirnya
akan diperoleh informasi yang wajar mengenai jumlah laba dalam laporan
keuangannya.
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